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Analisis hubungan antara pengetahuan, sikap, dan, 
tindakan dengan kesiapsiagaan banjir pada masyarakat di 
Kecamatan Mandolang, Minahasa 
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Background: Floods occur frequently in Indonesia and pose substantial risks to affected communities. Com-
munity preparedness is shaped by levels of knowledge, attitudes, and practices related to disaster risk re-
duction. 

Aim: This study aimed to examine the relationship between knowledge, attitudes, and practices and flood 
preparedness among residents of Tateli Tiga Village. 

Methods: A quantitative cross-sectional design was employed, involving 97 respondents selected through 
proportional quota sampling. Data were collected using a validated and reliable questionnaire. Statistical 
analysis was conducted using the Chi-square test or Fisher’s exact test, as appropriate. 

Result: The majority of respondents demonstrated good knowledge (82.5%), positive attitudes (78.3%), 
good practices (86.6%), and adequate flood preparedness (52.6%). A significant association was identified 
between knowledge and flood preparedness (p = 0.035; OR = 3.247). No significant associations were ob-
served between attitudes (p = 0.070) or practices (p = 0.487) and preparedness. 

Conclusion: Knowledge was significantly associated with community flood preparedness, whereas attitudes 
and practices were not. 
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Abstract 

P e n e l i t i a n  

Latar Belakang: Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia dan berpotensi menimbulkan 
dampak besar. Kesiapsiagaan masyarakat dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam 
menghadapi risiko banjir.  

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan kesiapsiagaan banjir pada 
masyarakat Desa Tateli Tiga.  

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional melibatkan 97 responden yang dipilih melalui 
proportional quota sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel. Analisis 
dilakukan menggunakan uji Chi-square atau Fisher’s exact test.  

Hasil: Mayoritas responden memiliki pengetahuan baik (82,5%), sikap baik (78,3%), tindakan baik 
(86,6%), dan kesiapsiagaan baik (52,6%). Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan 
kesiapsiagaan banjir (p=0,035; OR=3,247). Tidak terdapat hubungan signifikan antara sikap (p=0,070) 
maupun tindakan (p=0,487) dengan kesiapsiagaan.  

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan kesiapsiagaan banjir masyarakat, 
sedangkan sikap dan tindakan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Kata Kunci: pengetahuan, sikap, tindakan, kesiapsiagaan banjir 

Abstrak 

Rekomendasi Kutipan: 
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Kedokt Komunitas Trop. 2025;13(2):727-733. doi:10.35790/jkkt.v13i2.65674 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

memiliki iklim tropis dengan curah hujan 

yang tinggi. World Risk Index menyatakan 

bahwa Indonesia menempati peringkat kedua 

negara dengan risiko bencana alam tertinggi 

di dunia.1 Bencana alam dapat menyebabkan 

masalah kesehatan seperti penyebaran 

penyakit menular, penyakit kulit, dan infeksi 
saluran pernapasan atas (ISPA). Selain itu, 

bencana alam berdampak besar terhadap 

kesehatan mental dan kondisi ekonomi 

masyarakat.2 

Pada tahun 2024 di Kabupaten Minahasa 

terjadi enam peristiwa banjir yang 

mengakibatkan 901 rumah terendam dan 

6.212 orang yang mengungsi dan terdampak.3 

Banjir berdampak negatif terhadap 

infrastruktur dan kesehatan masyarakat 

akibat tercemarnya air bersih, dan eksposur 

terhadap kontaminan-kontaminan 

menyebabkan komplikasi berupa diare, 
disentri, dan infeksi kulit.4,5 Penelitian yang 

dilakukan oleh Siban menunjukkan bahwa 

kapasitas Sungai Tateli yang melewati 

Kecamatan Mandolang, Kabupaten Minahasa, 

Sulawesi Utara, tidak memadai untuk 

menampung debit banjir pada berbagai kala 

ulang, sehingga wilayah Kecamatan 

Mandolang memiliki kerentanan banjir yang 

cukup tinggi.6 

Melihat tingginya frekuensi banjir di 

Indonesia, khususnya di Kabupaten 

Minahasa, serta besarnya kerugian yang 
ditimbulkan, diperlukan suatu strategi 

penanggulangan bencana yang tidak hanya 

berfokus pada penanganan saat bencana 

terjadi, tetapi juga pada upaya sebelum 

bencana. Salah satu upaya yang memiliki 

peranan penting dalam mengurangi dampak 

banjir adalah kesiapsiagaan masyarakat. 

Kesiapsiagaan adalah fase kedua dari upaya 

manajemen bencana untuk meminimalisir 

dampak dari suatu bencana sebelum bencana 

tersebut terjadi yang meliputi pendidikan dan 

pelatihan masyarakat, petugas, dan tim-tim 

khusus.7 Kesiapsiagaan masyarakat berperan 

penting dalam efektifitas pengurangan 

kerugian bencana untuk individu dan 

masyarakat sekitar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Angir 

menggambarkan bahwa sebanyak 87,9% dari 
responden memiliki tingkat kesiapsiagaan 

baik.8 Penelitian lainnya pada masyarakat 

Kelurahan Bumi Kecamatan Laweyan 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik terhadap kesiapsiagaan banjir.9 

Hasil serupa terlihat pada penelitian di Desa 

Brangkal Sragen, di mana mayoritas 

responden memiliki pengetahuan baik, sikap 

positif, serta tingkat kesiapsiagaan yang 

tergolong sangat siap dengan hubungan yang 

signifikan antara variabel tersebut (p-value = 
0,001).10 Temuan-temuan ini menguatkan 

bahwa pengetahuan dan sikap berperan 

penting dalam membentuk kesiapsiagaan 

banjir masyarakat. Sehingga, penting untuk 

menilai pengetahuan, sikap, dan tindakan 

masyarakat di Kecamatan Mandolang, 

Minahasa, menghadapi bencana banjir. Hal 

ini diperlukan untuk memperoleh gambaran  

kesiapsiagaan banjir masyarakat kecamatan 

Mandolang. 

Metode 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan analitik observasional 

dengan desain potong lintang atau cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Masyarakat Desa Tateli Tiga Kecamatan 

Mandolang yang berjumlah 2428 orang. 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan 

rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 

10% berjumlah 97 orang. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik quota sampling. 
Penerapan quota sampling menghasilkan 

pembagian sampel yaitu Jaga I sebanyak 16 

responden, Jaga II sebanyak 22 responden, 
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Jaga III sebanyak 28 responden, dan Jaga IV 

sebanyak 31 responden. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian variabel pengetahuan 

dan sikap menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh Iwan.11 Variabel tindakan 

menggunakan kuesioner oleh Osman et al.12 

dan variabel kesiapsiagaan menggunakan 

kuesioner yang dikembangkan oleh 

Setiawan.13 Instrumen penelitian telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 

nilai Cronbach’s α yang dapat diterima (≥ 0,7). 

Analisis Data 

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis 

menggunakan komputer. Analisis yang 

digunakan meliputi analisis univariat, dan 

analisis bivariat menggunakan uji chi-square 

untuk menilai hubungan antara variabel 

independen (pengetahuan, sikap, dan 

tindakan banjir) dengan variabel dependen 

(kesiapsiagaan banjir). Besarnya kekuatan 

asosiasi antara variabel ditentukan 

menggunakan odds ratio (OR). 

Hasil 

Total responden yang dikumpul pada 

penelitian ini yaitu 97 responden dari 97 yang 

dibutuhkan sehingga response rate adalah 

100%. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok usia 
terbanyak terdapat pada kelompok usia 36-

45 tahun dengan jumlah 26 responden 

(26,8%). Jenis kelamin perempuan 

mendominasi dengan jumlah 57 responden 

(58,8%). Tingkat pendidikan terakhir 

terbanyak yaitu SMA dengan jumlah 43 

responden (44,3%). 

Mayoritas responden memiliki pengetahuan 

baik tentang banjir sebanyak 80 (82,5%) 

responden, sedangkan 17 (17,5%) responden 

memiliki pengetahuan tentang banjir yang 

kurang (Tabel 2). Berdasarkan tabel ini, 

pengetahuan responden tentang banjir dinilai 
baik. 

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa sebagian 

besar responden sebanyak 76 (78,3%) 

responden memiliki sikap tentang banjir yang 

baik, sedangkan tidak ada responden yang 

memiliki tentang banjir yang kurang. 
Sebanyak 21 (21,7%) responden memiliki 

sikap tentang banjir yang cukup. Hasil ini  

menunjukkan bahwa sikap responden 

tentang banjir dinilai baik. Tindakan baik 

tentang banjir diperlihatkan pada sebagian 

besar responden, sebanyak 84 (86,6%) 

responden. Pada 13,4% responden, respon 

yang diperlihatkan menunjukkan nilai kurang 

tentang tindakan terhadap banjir. Dengan 

kata lain, pada penelitian ini, tindakan 

responden tentang banjir dinilai baik. 

Mayoritas responden memiliki kesiapsiagaan 
baik tentang banjir dengan sebanyak 52,6% 

responden, sedangkan 47,4% responden 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel n % 

Usia (tahun)   

18-25 Tahun 11 11,3 

26-35 Tahun 23 23,7 

36-45 Tahun 26 26,8 

46-55 Tahun 14 14,4 

56-65 Tahun 16 16,5 

66-75 Tahun 7 7,2 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 40 41,2 

Perempuan 57 58,8 

Tingkat Pendidikan   

SD/Sederajat 4 4,1 

SMP/Sederajat 22 22,7 

SMA/Sederajat 15 15,5 

Diploma 43 44,3 

S1 11 11,4 

S2 1 1,0 

S3 1 1,0 

Total 97 100 
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memiliki kesiapsiagaan banjir yang kurang 

(Tabel 2). Ini memperlihatkan bahwa 

kesiapsiagaan banjir responden bernilai baik. 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis bivariat 

hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 

tindakan dengan kesiapsiagaan banjir. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan banjir (p-value = 0,035). Sikap  

dan tindakan responden tidak memiliki 

asosiasi dengan banjir, dengan p-value = 

0,070 dan p-value = 0,487.  

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

responden dengan pengetahuan baik 

memiliki peluang 3,2 kali lebih besar untuk 

memiliki kesiapsiagaan baik dibandingkan 

responden dengan pengetahuan kurang (OR = 

3,247). 

Diskusi 

Pengetahuan banjir 

Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat 
Desa Tateli Tiga sebagian besar memiliki 

pengetahuan tentang banjir yang baik dengan 

jumlah 80 responden (82,5%) dari 97 

responden. Hasil ini serupa dengan 

masyarakat Desa Brangkal Sragen yang 

mendapatkan hasil 74,2% responden 

memiliki pengetahuan yang baik.10 

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah lokasi geografis;  

masyarakat yang tinggal di tempat rawan 

banjir, cenderung memiliki pemahaman 

terhadap risiko banjir yang lebih tinggi.14 

Sikap tentang banjir 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

sebanyak 79 responden (78,3%) memiliki 

sikap baik terhadap banjir, seperti hasil pada 

masyarakat di Pucang Sawit, Jawa Tengah, 
yang mendapatkan 98,9% responden 

memiliki sikap positif tentang bencana 

banjir.15 Juga penelitian di Desa Tabumela, 

Gorontalo menunjukkan 74% responden 

memiliki sikap baik terhadap banjir.16 Sikap 

adalah bentuk reaksi atau tanggapan 

seseorang terhadap suatu stimulus. 

Pengalaman banjir yang berulang dapat 

membentuk pola penilaian dan respons yang 

lebih matang, sehingga sikap individu dalam 

menghadapi banjir cenderung menjadi lebih 

baik.17 

Tindakan tentang banjir 

Penelitian ini memperlihatkan mayoritas 

responden (86,6%) memiliki tindakan baik 

terhadap banjir dan sebanyak 13,4% 

responden memiliki tindakan kurang. Seperti 
pada masyarakat di wilayah Sunamganj, 

Bangladesh, mayoritas respondennya 

memiliki tindakan baik terhadap banjir.18 

Namun, ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan di Malaysia yang mayoritas 

responden memiliki tindakan cukup 

Tabel 2. Distribusi pengetahuan, sikap, dan tindakan 

tentang banjir 

Variabel n % 

Pengetahuan   

Baik 80 82,5 

Kurang 17 17,5 

Sikap    

Baik 76 78,3 

Cukup 21 21,7 

Kurang 0 0 

Tindakan    

Baik 84 86,6 

Kurang 13 13,4 

Kesiapsiagaan    

Baik 51 52,6 

Kurang 46 47,4 

Total 97 100 
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(52,9%).19 Perbedaan tersebut dapat 

disebabkan akibat perbedaan tempat; 

masyarakat yang hidup di lokasi yang 

memiliki risiko banjir yang lebih tinggi 

cenderung memiliki tingkat tindakan 

terhadap banjir yang baik.19 Masyarakat dapat 

menjadikan pengalaman banjir sebelumnya 

sebagai pelajaran untuk apa yang akan 

dilakukan jika terjadi banjir di masa depan. 

Kesiapsiagaan banjir 

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 51 

responden (52,6%) memiliki tingkat 

kesiapsiagaan banjir yang baik sedangkan 

sebanyak 46 (47,4%) responden memiliki 

tingkat kesiapsiagaan banjir kurang. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wicaksono yang mendapatkan hasil 35 

(64,3%) responden dengan tingkat 

kesiapsiagaan sangat siap.10 Kesiapsiagaan 

banjir merupakan langkah untuk mengurangi 

dampak-dampak negatif dari banjir. 

Masyarakat di tempat yang sering terkena 

banjir akan menjadi lebih siap dalam 

menghadapi banjir. Berdasarkan penelitian, 

sebagian besar responden menjawab ya 

dalam pertanyaan mengenai persiapan banjir, 

seperti menyiapkan alat penerangan dan P3K 
dalam antisipasi bencana, dan juga memiliki 

rute evakuasi ke tempat tinggi. Seiring 

berkembangnya teknologi, masyarakat bisa 

mendapatkan informasi tentang banjir, 

maupun risiko terjadinya banjir melalui 

media sosial, atau media lainnya yang dapat 

meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap banjir. 

Hubungan antara pengetahuan dengan 

kesiapsiagaan banjir 

Hubungan antara pengetahuan dan 

kesiapsiagaan banjir signifikan dengan nilai p

-value yaitu 0,035 dan nilai odds ratio 3,247 

yang menunjukkan bahwa responden dengan 

pengetahuan yang berpeluang 3,247 kali lebih 
besar memiliki kesiapsiagaan baik.  

Pengetahuan yang baik memungkinkan 

individu memahami tanda-tanda awal banjir, 

risiko yang ditimbulkan, serta tindakan 

mitigasi yang perlu dilakukan sebelum, saat, 

dan setelah banjir. Dengan memahami 

ancaman dan dampak banjir, masyarakat 

cenderung lebih waspada dan termotivasi 

untuk melakukan langkah-langkah preventif 

seperti menyiapkan perlengkapan darurat, 

menyimpan dokumen penting di tempat 

aman, serta mengenali jalur evakuasi. 
Pemahaman yang memadai juga 

meningkatkan persepsi risiko, yang 

merupakan faktor kuat dalam mendorong 

seseorang mengambil tindakan 

kesiapsiagaan.14 

Hubungan antara sikap dengan 

kesiapsiagaan banjir 

Tidak ada hubungan signifikan antara sikap 

terhadap banjir dengan kesiapsiagaan banjir 

dengan nilai p-value yaitu 0,070 yang berada 

dalam ambang batas signifikansi. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wicaksono yang mendapat adanya hubungan 
signifikan antara sikap dan kesiapsiagaan 

banjir (p-value = 0,001).10 Salah satu 

penyebab utama perbedaan ini dapat berasal 

dari karakteristik wilayah penelitian. 

Tabel 3. Hubungan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan dengan kesiapsiagaan banjir 

Variabel  n OR (CI 95%) p-value  

Pengetahuan dengan kesiapsiagaan banjir 97 3,247 (1,045–10,087) 0,035 

Sikap dengan kesiapsiagaan banjir 97 2,647 (0,902–7,767) 0,070 

Tindakan dengan kesiapsiagaan banjir 97 0,655 (0,198–2,169) 0,487 
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Penelitian menunjukkan bahwa wilayah yang 

sering mengalami banjir dapat menunjukkan 

tidak adanya hubungan antara sikap dan 

kesiapsiagaan masyarakat.20 Hal ini karena 

masyarakat sudah terbiasa menghadapi 

banjir berulang, sehingga mereka memiliki 

pola perilaku siap siaga yang terbentuk dari 
pengalaman langsung bukan dari sikap, 

sehingga kesiapsiagaan mereka lebih 

dipengaruhi oleh kebiasaan dan pengalaman 

sebelumnya, bukan oleh sikap personal 

terhadap banjir. 

Hubungan antara tindakan dengan 

kesiapsiagaan banjir 

Tidak ada hubungan signifikan antara 

tindakan terhadap banjir dengan 
kesiapsiagaan banjir (p-value = 0,487). Hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan masyarakat 

terhadap banjir tidak mempengaruhi 

kesiapsiagaan banjir secara langsung. 

Penelitian yang dilakukan pada masyarakat di 

China menunjukkan bahwa pengalaman 

banjir sebelumnya dapat mempengaruhi 

tindakan seseorang dalam menghadapi 

banjir.21 Seringnya terjadi banjir yang tidak 

membahayakan kesehatan mempengaruhi 

pola pikir masyarakat bahwa banjir 

merupakan kejadian yang biasa, sehingga 

tindakan yang berdasarkan pengalaman 
sebelumnya tidak mencerminkan tingkat 

kesiapsiagaan masyarakat. 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan kesiapsiagaan banjir 

dengan odds ratio yaitu 3,247 yang 
menunjukkan bahwa individu dengan 

pengetahuan baik memiliki peluang 3,247 kali 

lebih besar untuk memiliki kesiapsiagaan 

baik dibandingkan responden dengan 

pengetahuan kurang, sedangkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara sikap, 

dan tindakan dengan kesiapsiagaan banjir 

pada masyarakat di Kecamatan Mandolang.  
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